PIJAT REFLEKSI
A. Definisi 
Refleksiologi adalah pengobatan holistik berdasarkan prinsip bahwa terdapat energi pada area kaki, tangan, dan telinga yang terhubung ke bagian tubuh atau orang lain melalui sistem saraf. Tekanan atau pijatan di area tersebut akan merangsang pergerakan energi di sepanjang saluran saraf yang akan mengembalikan homeostasis (keseimbangan) energi tubuh. 

Ketidakseimbangan energi ditandai dengan: 
a. Mengerasnya kulit
b. Perubahan warna kulit
c. Muncul tanda-tanda di kaki:
	tanda merah, bau kaki, temperatur kaki dan kelembaban kaki yang tidak normal

Terapi pijat refleksi zona (TRPZ) mengikuti tiga bagian yaitu:
1. Zona Longitudinal
2. Zona Transversal
3. Reflek Silang

a. Zona Longitudinal

Sumbatan atau hambatan energy dalam suatu zona dapat mempengaruhi bagian-bagian tubuh yang berbeda yang berada dalam zona yang sama. Tekanan atau pijatan di satu zona dapat membantu menghilangkan sumbatan dan melancarkan aliran energy pada zona tersebut. Dr. William Fitzgerald Crawford juga menggunakan metode pijat ini untuk mengurangi rasa nyeri yang berfungsi sebagai anastesi.
Dalam teori zona longitudinal ada lima zona di setiap sisi tubuh. Zona itu meliputi segmen pada tubuh, depan-belakang, meluas dari ujung kaki sampai ke kepala dan otak. Dari ujung jari kaki ditarik garis sejajar dengan ujung jari tangan yang sama. Setiap satu level tubuh mempunyai lebar yang sama. 
Lima zona tersebut adalah sebagai berikut: 
	Zona 1
	Dari ujung ibu jari ke kaki melewati tungkai dan tubuh ke kepala dan otak, kemudian ke bawah ke lengan terus menuju ujung ibu jari tangan

	Zona 2
	Dari ujung jari kaki kedua melewati tungkai dan tubuh ke kepala dan otak, kemudian ke bawah ke lengan terus menuju ujung jari telunjuk tangan

	Zona 3
	Dari ujung jari kaki ketiga melewati tungkai dan tubuh ke kepala dan otak, kemudian ke bawah ke lengan terus menuju ujung jari tengah kanan

	Zona 4
	Dari ujung jari keempat kaki melewati tungkai dan tubuh ke kepala dan otak, kemudian ke bawah ke lengan terus menuju ujung jari manis tangan

	Zona 5
	Dari ujung jari kelima melewati sisi luar tungkai kaki dan tubuh ke kepala dan otak, kemudian ke bawah tepi luar lengan terus menuju ujung jari kelingking tangan



Khusus pada ibu jari, penampang dari setiap ibu jari pun dibagi menjadi 5 zona atau bagian yang sama besar. 

[image: ]Gambar 1 Anatomi Tubuh yang dipetakan di Telapak Kaki








Gambar 2: Pembagian Zona Longitudinal
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b. Zona Transversal
Hanne Marquardt dari Jerman melakukan metode pijat refleksi untuk mengatasi gangguan yang menyangkut alat gerak di tulang belakang, saluran pernafasan, saluran urogenital, pertumbuhan anak, fungsi kelenjar, fungsi organ, dan sebagainya.

Harner Marquardt mengembangkan peta kaki dengan menambahkan garis melintang pada tubuh sebatas bahu, pinggang dan panggul. Membagi tubuh dalam empat zona transversal. 
Zona transversal (melintang) membagi seluruh tubuh menjadi empat bagian, yaitu:
	a
	Zona Transversal Tubuh 1

	
	Mencakup daerah kepala, leher, dan tengkuk hingga garis transversal bahu

	b
	Zona Transversal Tubuh 2

	
	Mencakup daerah antara garis transversal bahu dan garis transversal pinggang. Organ yang termasuk dalam zona ini terletak dalam dada dan perut bagian atas, termasuk lengan dan siku

	c
	Zona transversal Tubuh 3

	
	 mencakup daerah antara garis transversal pinggang higga garis transversal dasar pelvis. Organ yang termasuk dalam zona ini adalah yang terdapat dalam perut bawah, termasuk lengan bawah

	d
	Zona Transversal Tubuh 4

	
	Mencakup bagian tubuh di bawah garis transversal dasar pelvis, yaitu seluruh tungkai dan kaki



Gambar 3
Zona Longitudinal dan Zona Transversal Anatomi Tubuh di Petakan di Telapak Kaki

[image: ]
c. Reflek Silang
Susunan zona longitudinal menyatakan bahwa terdapat zona yang sama pada tungkai dan lengan. Itu menyebabkan adanya di dalam tubuh apa yang disebut dengan Area Hubungan Zona (Reflek Silang= Area Referal)

Area hubungan silang yang dimaksud adalah:
	Daerah bahu                                        >
	Daerah panggul

	Lengan atas                                         >
	Tungkai kaki atas

	Siku tangan                                         >
	Lutut kaki

	L:engan bawah                                  >
	Tungkai kaki bawah

	Pergelangan tangan                         >
	Pergelangan kaki

	Telapak tangan                                  >
	Telapak kaki

	Belakang tangan (punggung tangan) >
	Punggung kaki



Area hubungan zona tersebut sangat berguna sebagai area tambahan untuk perawatan masalah gangguan tertentu. Misalnya, dalam kasus cedera siku pada pemain tenis, selain menggunakan pijat refleksi di kaki dan/atau tangan, pijatan dapat diberikan di lutut sebagai area hubungan zona. Jika siku kanan cedera, lutut kanan dapat dipijat. Untuk pemula lebih aman melakukan pijatan di Area Hubungan Zona terlebih dahulu daripada langsung memijat di daerah yang cedera. 

Gambar 5: Refleks Silang

[image: ]

B. Tujuan dan Manfaat Pijat Refleksi
Teori Endorphin Pommeranz menyatakan bahwa tubuh akan bereaksi dengan mengeluarkan endorphin karena pemijatan. Endorphin adalah zat yang diproduksi secara alamiah oleh tubuh, bekerja, serta memiliki efek seperti morphin. Endorphin bersifat menenangkan, memberikan rasa nyaman, dan sangat berperan dalam regenerasi sel-sel guna memperbaiki bagian tubuh yang sudah usang atau rusak.
Pijat refleksi juga memberikan manfaat bagi system dalam tubuh. Beberapa di antaranya sebagai berikut:
1. Stress, kurang tidur, nyeri kepala dan sebagainya menimbulkan ketegangan pada system saraf. Pijat refleksi dapat bersifat sedative yang berfungsi meringankan ketegangan pada saraf. Karena mempengaruhi system saraf, pijat refleksi juga dapat meningkatkan aktivitas system vegetasi tubuh yang dikontrol oleh otak dan system saraf, yakni system kelenjar-hormonal, system peredaran darah, system pencernaan, dan lain-lain.
2. Saat bekerja otot membutuhkan energy yang didapat dari pembakaran dengan cara aerob atau anaerob. Proses anaerob menghasilkan asam laktat sebagai bahan buangan. Tumoukan asam laktat itulah yang menyebabkan timbulnya rasa pegal pada otot dan jaringan lunak tubuh lebih relaks dan meregang. Hal itu akan mengurangi ketegangan dan dapat melepaskan tumpukan asam laktat hasil pembakaran anaerob sehingga dapat membersihkan endapan dari bahan buangan yang tidak terpakai.
3. Kalsium adalah zat yang sangat diperlukan untuk memelihara saraf, otot, tulang, termasuk gigi. Pemijatan di area refleksi tertentu akan membantu menyeimbangkan kadar kalsium dalam tubuh. Hal itu tentu sangat bermanfaat untuk memelihara jantung, system pernafasan, system getah bening, metabolism atau pencernaan tubuh, system pembuangan, dan semua system yang dalam bekerjanya dipengaruhi oleh system saraf dan otot.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari ilmu pijat pengobatan refleksi adalah untuk:
a. Meningkatkan daya tahan dan kekuatan tubuh (promotif)
b. Mencegah penyakit tertentu (preventif)
c. Mengatasi keluhan dan pengobatan terhadap penyakit tertentu (kuratif), dan
d. Memulihkan kondisi kesehatan (rehabilitative).





C. Titik Atau Area Pijat Refleksi Kaki

Area atau titik refleksi adalah:
1. Kepala (otak)
2. Dahi (sinus)
3. Otak kecil (cerebellum)
4. Kelenjar bawah otak
5. Saraf trigenimus (temporal area)
6. Hidung
7. Leher
8. Mata
9. Telinga
10. Bahu
11. Otot trapezius
12. Kelenjar tiroid
13. Kelenjar paratiroid
14. Paru-paru dan bronkus
15. Lambung
16. Duodenum
17. Pancreas
18. Hati
19. Kantong empedu
20. Serabut saraf lambung
21. Kelenjar adrenal
22. Ginjal
23. Ureter
24. Kantong kemih
25. Usus halus
26. Usus buntu
27. Kstup ileo sekal
28. Colon asenden
29. Colon trnasversum
30. Colon desenden
31. Rectum
32. Anus
33. Jantung
34. Limpa
35. Lutut
36. Kelenjar reproduksi
37. Mengendurkan atau mengurangi sakit
38. Sendi pinggul
39. Kelenjar getah bening bagian atas tubuh
40. Kelenjar getah bening bagian perut
41. Kelenjar getah bening bagian dada
42. Organ keseimbangan
43. Dada
44. Diafragma
45. Amandel
46. Rahang bawah
47. Rahang atas
48. Tenggorokan dan saluran pernafasan
49. Kunci paha
50. Rahim atau testis
51. Penis atau vagina atau saluran kencing
52. Dubur atau wasir
53. Tulang leher
54. Tulang punggung
55. Tulang pinggang
56. Tulang kelangkang
57. Tulang ekor
58. Tulang belikat
59. Sendi siku
60. Tulang rusuk
61. Pinggul
62. Lengan















Gambar 6: Titik area Pijat Refleksi di Telapak Kaki
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Gambar 7: Titik atau Area Pijat Refleksi di Punggung dan samping Kaki
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Fungsi Titik Area Pijat Refleksi
1. Kepala atau otak
Lokasi : titik pijat terletak di ibu jari longitudinal 4-5
Keterangan: otak adalah pusat saraf dan mengatur semua fungsi organ. Befungsi seperti mendengat, mencium, bergerak, berpikir, menulis, berbicara, melihat, emosi, ingatan kecerdasan, dan ras. Berfungsi juga untuk suhu tubuh, pencernaan, pelepasan hormone, dan lain-lain.
2. Dahi atau sinus
Lokasi: area pijatan di puncak jari kaki. Keterangan: gangguan di daerah sinus atau dahi, bersifat menenangkan.
3. Otak kecil atau cerebellum
Lokasi: titik pijat di ibu jari longitudinal 4-5 dibawah nomor 1. Berfungsi mengatur gerakan kasar, mengkoordinasikan otot yang digerakkan, seperti berlari atau berjalan, mengendalikan keseimbangan badan, mempertahankan sikap tubuh dan tonus otot.
4. Kelenjar bawah otak
Lokasi: titik pijat terletak di ibu jari longitudinal 2-3 setinggi nomor 1. Berfungsi merangsang kinerja organ tubuh untuk memproduksi hormonnya seperti GH, TSH, ACTH, FSH, LH, ICSH, prolactin, MSH, ADH, dan oksitosin.
5. Saraf trigenimus
Lokasi: terletak di ibu jari kaki kea rah jari telunjuk. Berfungsi mengatur sensasi 3 indra (mata, hidung, mulut), gerak rahang dan reflex kornea.
6. Hidung
Lokasi: di sisi ibu jari kea rah tengah tubuh. Berfungsi untuk semua gangguan sederhana pada hidung seperti hidung tersumbat, pilek, melancarkan ingus pada kasus sinus, mimisan , dan lain-lain.
7. Leher
Lokasi: terletak di telapak kaki pada pangkal ibu jari. Mengatasi gangguan pada leher, batuk, radang tenggorokan, juga mengendurkan ketegangan leher pada kasus hipertensi.
8. Mata
Lokasi: area pijat terletak di telapak kaki pada pangkal jari telunjuk dan jari tengah. Untuk gangguan sederhana pada mata, misalnya mata merah.
9. Telinga
Lokasi: di telapak kaki pada pangkal jari manis dan jari kelingking. Gangguan sederhana pada telinga. Jika digabung dengan nomor 42 membantu mengatasi gangguan keseimbangan, pusing kepala sebelah dan vertigo.
10. Bahu
Lokasi: di telapak kaki di bawah jari kelingking. Nyeri sendi bahu, kaku kuduk, nyeri saat angkat tangan, bantu mengatasi karena hipertensi.
11. Otot Trapezius
Lokasi: di telapak kaki di bawah angkal jari telunjuk, tengah, dan manis. Mengatasi keluhan nyeri sendi bahu, kaku kuduk, salah bantal, sulit atau nyeri mengangkat tangan, mengatasi ketegangan otot bahu saat batuk atau hipertensi.
12. Kelenjar tiroid
Lokasi: di telapak kaki, melengkung kea rah dalam dari pangkal pertemuan ibu jari telunjuk di area transversal 2. Berfungsi mengatasigangguan pada kelenjar tiroid.
13. Kelenjar Paratiroid
Lokasi: di sebelah dalam pada pangkal ibu jari. Berfungsi membantu pembentukan tulang, dan gigi, menjaga keseimbangan saraf, keseimbangan otot, keseimbangan jantung dan tekanan darah, cairan lambung katalisator metabolism, membentuk bahan untuk lapisan pendobrak sel sperma.
14. Paru-paru dan bronkus
Lokasi: longitudinal 2-3-4, transversal 2. Menyeimbangkan fungsi paru-paru dan bronkus.
15. Lambung
Lokasi: pada lateral 1, transversal 3. Gangguan pada lambung: kembung, perut berbunyi, gangguan pencernaan.
16. Duodenum
Lokasi: pada lateral 1, transversal 3, di bawah no 15. Mengatasi masalah metabolism, penyerapan sari makanan, terlalu kurus, gemuk, juga untuk gangguan pencernaan.
17. Pankreas
Lokasi: pada lateral 1, transversal 3 untuk kaki kiri di bawah no 16, untuk kaki kanan di bawah no 15. Membantu penyerapan sari makanan, pembentukan energy dan menyeimbangkan kadar gula dalam darah.
18. Hati
Lokasi: di telapak kaki kanan, longitudinal 3-4-5 transversal 3. Mengatasi gangguan terkait hati.
19. Kantong empedu
Lokasi: longitudinal 3, transversal 3. Mengatasi mual, muntah, hilangnya nafsu makan, dan lain-lain. Dan munculnya rasa pahit di mulut.
20. Serabut saraf lambung
Lokasi: longitudinal 2, transversal 3. Berfungsi melepaskan semua jenis ketegangan saraf, bersifat menenangkan, merupakan relaksasi.
21. Kelenjar adrenal
Lokasi: longitudinal 2, transversal 3. Berfungsi menstabilkan tekanan darah dan gula darah, mengatasi inflamasi, alergi, menguatkan jantung dan menyempitkan pembuluh darah,
22. Gnjal
Lokasi: longitudinal 2, transversal 3. Berfungsi mengatur cairan tubuh, keseimbangan elektrolit, keseimbangan asam basa, mengeluarkan sisa hasil metabolism. Meningkatkan fungsi hormonal dan metabolism.
23. Ureter
Lokasi: longitudinal 1-2, transversal 3-4. Menyalurkan cairan keluar dari ginjal.
24. Kantong kemih
Lokasi: longitudinal 1, transversal 4. Berfungsi menampung urin dari ureter.
25. Usus halus
Lokasi: longitudinal 1-2-3, transversal 4. Berfungsi untuk gangguan pencernaan, termasuk diare, perut berbunyi, nyeri perut, dan lain-lain.
26. Apendik
Lokasi: telapak kaki kanan, longitudinal 4, transversal 4. Berfungsi system pertahanan tubuh jika terjadi radang di usus.
27. Katup ileo
Lokasi: di telapak kaki kanan, longitudinal 4, transversal 3, di atas titik usus buntu. Berfungsi mengaktifkan gerakan peristaltic dari usus besar.
28. Usus besar asenden
Lokasi: di telapak kaki kanan, longitudinal 3-4, transversal 3.
29. Usus besar transversum
Lokasi di telapak kaki kanan, longitudinal 4-3-2-1, transversal 3.
30. Usus besar desenden
Lokasi: di telapak kaki kirir, longitudinal 1-2-3-4, transversal 3. Berfungsi mendororng sampah padat dari usus besar menaik menuju rectum. Jika feses berbau sangat tajam, dapat disimpulkan bahwa terjadi sesuatu yang tidak normal di usus besar.. jika terjadi timbunan cairan berlebih di dalam usus besar, itu dapat mengakibatkan terjadinya diare.
31. Rektum
Lokasi: di telapak kaki kiri, longitudinal 2-3-4, transversal 3 di samping kantong kemih. Berfungsi tempat membentuk feses. Jika rectum terisi, aka nada ransangan untuk BAB. Dalam keadaan normal rectum selalu dalam keadaan kosong.

32. Anus dan dubur
Lokasi di telapak kaki kiri, longitudinal 2, transversal 3, di samping kantong kemih. Lokasi area dubur. Anus titik refleksi nomor 32, dan dubur titik refleksi si nomor 52, adalah lubang pembuangan tempat keluarnya feses. Pemijatan di anus akan memperlancar proses BAB, sedangkan pemijatan di area dubur akan mengendurkan spinchter ani yang akan melancarakan proses BAB dan juga mengurangi tekanan pada vena di anus atau dubur.
33. Jantung
Lokasi: di telapak kaki kiri, longitudinal 2-3-4, transversal 2. Menagatasi vertigo, migraine, dan tekanan darah tinggi karena kelainan ginjal, jantung, stress, kelainan hormone, makanan atau minuman, keturunan, dan lain-lain.
34. Limpa
Lokasi: di telapak kaki kiri, longitudinal 4, transversal 3 di sudut atas nomor 29. Berfungsi dengan system sirkulasi dan menghancurkan sel-selmati, termasuk sel darah merah yang sudah tua.
35. Lutut
Lokasi: terletak di telapak kaki dan samoing luar kaki, longitudinal 5, transversal 4. Berfungsi mengatasi gangguan pada areanya dan dapat digunakan sebagai pilihan sesuai dengan keluhan atau gangguan.
36. Kelenjar reproduksi
Lokasi: di tumit kaki, longitudinal 3, transversal 4. Berfungsi merangsang system kelenjar reproduksi untuk menghasilkan hormone-hormon gonad/seks/reproduksi secara maksimal.
37. Mengendurkan perut/mengurangi sakit saat haid)
Lokasi: di samping kaki luar. Berfungsi: mengatasi pilihan sesuai dengan keluhan/gangguan. Bagi wanita hamil, titik ini tidak boleh dipijat karena akan merangsang persalinan sebelum waktunya.
38. Sendi pinggul
Lokasi di bawah mata kaki luar. Berfungsi mengatasi gangguan sesuai dengan keluhan atau gangguan.
39. Kelenjar getah bening bagian atas tubuh
Lokasi: di sisi depan mata kaki luar dan di punggung kaki di atas pergelangan (engkel kaki)
40. Kelenjar getah bening bagian perut
Lokasi: di sisi depan mata kaki dalam
41. Kelenjar getah bening bagian dada
Lokasi: di punggung kaki antara longitudinal 1-2, transversal 2. Berfungsi meningkatkan system kekebalan tubuh, kecuali pada penderita ganguan system kekebalan tubuh misalnya lupus. Pemijatan ini juga tidak diperkenankan pada klien yang telah menjalanai operasi transplantasi organ.
42. Organ keseimbangan
Lokasi: di punggung kaki antara longitudinal 4-5, transversal 2. Digunakan untuk mengatasi gangguan seseuai dengan keluhan (gangguan) seperti sempoyongan. Jika digabung dengan titik telinga, itu dapat membantu penderita dengan keluhan pusing sebelah atau pusing tujuh keliling.
43. Dada
Lokasi: terletak di punggung kaki, longitudinal 2-3-4, transversal 2. Berfungsi mengatasi sesuai dengan keluhan misalnya untuk gangguan batuk, sesak nafas, atau asma.

44. Diafragma
Lokasi di punggung kaki, longitudinal 1-2-3-4-5, transversal 2. Berfungsi mengatasi gangguan sesuai dengan keluhan menyangkut pernafasan, misalnya batuk, sesak nafas atau asma. Untuk penenangan pemijitan digabungkan dengan titik nomor 20.
45. Amandel
Lokasi: di punggung kaki pada pangkal ibu jari ada 2 buah. Berfungsi mengatasi gangguan pada tenggorokan serta untuk meningkatkan system kekebalan tubuh.
46. Rahang bawah
Lokasi: di punggung kaki pada ibu jari
47. Rahang atas
Lokasi:di punggung kaki pada ibu jari di atas titik rahang bawah. Berfungsi mengatasi gangguan nyeri pada gigi atau gusi ddapat dikurangi dengan memijat pada titik refleksi nomor 46 dan nomor 47, tetapi bias juga dnegan memijat sesuai dengan letak atau posisi gigi dlam pebagian zona longitudinal yakni gigi seri di zona 1 atau zona 2 (jari atau telunjuk), gigi taring di zona 2 (telunjuk), geraham kecil di zona 3 (jari tengah), geraham besar di zona 4 (jari manis), dan geraham bungsu di zona 5 (kelingking).
48. Tenggorokan dan saluran pernafasan
Lokasi: di punggung kaki antara longitudinal 1-2, transversal 2 di atas titik nomor 41. Berfungsi untuk menyaring benda-benda asing yang masuk bersama udara, yang menghasilkan banyak lender.
49. Kunci paha
Lokasi: di sisi dalam kaki, di depan mata kaki dalam di atas titik nomor 40. Berfungsi untuk mengatasi gangguan setempat.
50. Rahim atau testis
Lokasi: terletak di sisi dalam kaki, di samping mata kaki dalam , di bawah titik nomor 37. Berfungsi membuat normal produksi LH dan FSH sehingga menstruasi lancara dan tepat waktu. Proses kehamilan juga mudah terjadi. Menormalkan sel – sel leydig sehingga hormone testoteron akan normal dalam produksi sperma dan juga pembentukan fisik laki-laki: otot kuat, suara bas, jakun akan terlihat, dada bidang, kumis atau jenggot, sifat yang kasar, dan lain-lain.
51. Penis,vagina dan saluran kencing
Lokasi: di sisi dalam kaki, menghubungkan titik nomor 24 dengan nomor 50. Jika ada gangguan terhadap penis, vagina, dan saluran kencing dapat dibantu melalui titik ini.
52. Dubur atau wasir
Lihat pada titik anus, titik refleksi nomor 32.
53. Tulang leher
Lokasi: di sisi dalam kaki di sisi dalam ibu jari di bawah titik nomor 2 pada batas warna kulit kaki.
54. Tulang punggung
Lokasi di sisi dalam kaki di sisi dalam telapak kaki pada batas warna kulit kaki di bawah titik nomor 53, lateral 2-3.
55. Tulang pinggang
Lokasi: di sisi dalam kaki di sisi dalam telapak kaki pada batas warna kulit kaki di bawah titik nomor 54 lateral 3-4
56. Tulang kelangkang
Lokasi: di sisi dalam kaki di sisi dalam telapak kaki pada batas warna kulit kaki di bawah titik nomor 55, lateral 4.
57. Tulang ekor
Lokasi: di sisi dalam tumit di belakang titik nomor 50
58. Tulang ekor
Lokasi: di sisi luar kaki di sisi luar tumit di belakang titik nomor 36, bersebelahan luar-dalam dengan titik nomor 57. Berfungsi pada system saraf sadar dan saraf ototnom. Susunan saraf sadar mempengaruhi tubuh secara sadar seperti mengangkat tangan, berjalan, melompat, atau menendang. Saraf otonom bertanggung ajwab mengendalikan organ-organ yang bekerja seperti kontraksi otot polos atau detak jantung, pernapasan, peredaran darah, peredaran kelenjar getah bening, dan sekresi kelenjar tubuh, mislanya di kantung empedu, di pancreas, atau di lambung.
59. Tulang belikat
Lokasi: di punggung kaki, longitudinal 4-5, transversal 2-3.
60. Sendi siku
Lokasi: di sisi luar kaki, longitudinal 5, transversal 3, dibatas luar titik nomor 44.
61. Tulang rusuk
Lokasi: terletak di punggung kaki, longitudinal 3, transversal 4, di sisi atas pergelangan kaki.
62. Pinggul
Lokasi: terletak di punggung kaki, longitudinal 4-5, transversal 4, di depan titik nomor 38.
63. Lengan
Loaksi: di sisi lauar kaki, longitudinal 5, transversal 3, antara titik nomor 10 dan titik nomor 60.titik ini digunakan untuk gangguan stempat atau di area sekitarnya.

Tenaga tekanan saat memijat
[bookmark: _GoBack]Yang sangat diperhatikan saat memijat adalah reaksi klien terhadap tenaga tekanan pijat. Pemijatan di daerah-daerah yang menjadi hipertensi karena adanya gangguan pada organ biasanya akan terasa lebih sakit. Akan tetapi, kadar sakit  di sini harus di bawah kemampuan maksimal klien menerima rasa sakit. Jadi, jika dianalogian dengan kemampuan maksimal klien menahan rasa sakit, misalnya sebesar nilai 10, sebaiknya tenaga yang diberikan saat memijat sebesar nilai 6 atau maksimal nlai 8. Teknik pengerahan tenaga pijat terlebih dahulu lemah. Jika klien menghendaki lebih, kemudian beri tekanan lebih. Jangan sampai setelah klien merasa sakit, tenaga pada tekanan dikurangi. Jadi pemahaman masyarakat bahwa akan terasa sakit saat dipijat refleksi, sebenarnya itu tidak tepat. Pijat refleksi dapat dinikmati, dilaksanakan dengan nyaman, tidak terlalu sakit dan dapat dikurangi, bahkan keluhan atau gangguan bisa dihilangkan.
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